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INTISARI

HERRYANINGRUM, C.M.D. 2012. AKTIVITAS SITOTOKSIK FRAKSI
AIR DARI EKSTRAK METANOL SERBUK DAUN JOMBANG
(Taraxacum officinale Wiggers) PADA SEL HelLa. FAKULTAS FARMASI.
UN1VERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA.

Kanker serviks merupakan masalah di negara berkembang. Sel HelLa
adalah sel kanker leher rahim akibat infeksi Human Papilomavirus (HPV 18)
sehingga mempunyai sifat yang berbeda dari sel leher rahirn normal. Pengobatan
kanker dengan tanaman merupakan cara yang sangat murah bagi penduduk
Indonesia yang kaya dengan tanaman obat salah satunya adalah tanaman daun
jombang (Taraxacum officinate Wiggers). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak metanol dan fraksi air daun jombang
(Taraxacum officinale Wiggers) pada sel HelL a.

Sel HeLa disuspensikan dengan kerapatan 1 x 10* sel/sumuran sebanyak
100 pl. Sumuran-sumuran yang berisi suspensi sel tersebut ditambahkan 100 pl
larutan uji yaitu ekstrak metanol dan fraksi air dari ekstrak metanol daun jombang
(Taraxacum officinate Wiggers). Kontrol yang digunakan adalah sel ditambah
media (tanpa penambahan larutan uji) kemudian sel tersebut diinkubasi pada
inkubator CO, 5% pada suhu 37°C selama 24 jam. Absorbansi dibaca dengan
menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 595 nm. Data pengukuran
serapan menggunakan data MTT menggambarkan jumlah sel yang masih hidup.
Harga 1Cso dihitung dari hubungan linearitas antara log konsentrasi larutan
terhadap % viabilitas sel. 1Csp merupakan kadar yang dapat menghambat
proliferasi sebesar 50% populasi sel.

Berdasarkan 1Cso yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak metanol dan fraksi air dari daun jombang tidak berpotensi
dikembangkan sebagai agen antikanker serviks dengan harga ICsy ekstrak metanol
yaitu 51.972 pg/ml dan fraksi air yaitu 49.9281 pg/ml.

Kata kunci: set HeLa daun jombang, ekstrak metanol, fraksi air
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ABSTRACT

HERRYANINGRUM, C.M.D. 2012. CYTOTOXIC ACTIVITY OF WATER
FRACTION FROM METHANOL EXTRACT OF JOMBANG (Taraxacum
officinale Wiggers) LEAF POLLEN IN HeLa CELL. FACULTY OF
PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Cervical cancer is a problem in developing countries. HeLa cell is cervical
cancer cells caused by Human papillomavirus (HPV 18) infection so have
different properties than normal cervical cells. Treatment of cancer with plants is a
very cheap way for the Indonesian population which rich with medicinal plants
one of which is a Jombang leaf (Taraxacum officinate Wiggers) plant. This study
aims to determine the cytotoxic activity of methanol extract and water fraction of
Jombang leaf (Taraxacum officinale Wiggers) in HelLa cells.

HelLa cells were suspended at a density of 1 x 10* cell / well as many as
100 pl. The wells containing the cell suspension was added 100 pl test solution i.e
the methanol extract and water fraction from the methanol extract of Jombang leaf
(Taraxacum officinate Wiggers). Controls used are cell plus media (without
addition of test solution) and then the cells were incubated in incubator CO;, 5% at
temperatur 37°C for 24 hours. Absorbance read using ELISA reader at a
wavelength of 595 nm. Data of uptake measurements using MTT data describing
total of living cells. ICsy value calculated from the linearity relationship between
log concentration to % cell viability. ICso was a level that can inhibit proliferation
by 50% of the cells population.

Based on the 1Csq obtained from the results of this study concluded that the
methanol extracts and the water fraction from Jombang leaf were not potential
developed as an agent of cervical anticancer with ICsy value of methanol extract
was 51,972 pg/ml and water fraction was 49,9281 ug / ml.

Keywords: HeLa cell of Jombang leaf, methanol extracts, water fraction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker adalah pertumbuhan sel abnormal yang cenderung menyerang
jaringan di sekitarnya dan menyebar ke organ tubuh lain. Kanker terjadi karena
proliferasi sel yang tidak terkontrol yang terjadi tanpa batas, meskipun setiap
kanker memiliki ciri yang unik, kanker muncul melalui beberapa proses yang
sama yang pada akhirnya bergantung pada perubahan genetik secara krusial.
(Corwin 2009). Terjadinya kanker merupakan fungsi waktu dan seberapa parah
infeksi virus ditularkan. Sel normal akan berjalan sesuai siklusnya dengan
pertumbuhan terkendali, sedangkan sel kanker akan mengalami pertumbuhan
yang tidak terkendali pada mekanisme kontrol atau pengaturan pertumbuhan
(King 2000).

Sel dalam keadaan normal hanya akan membelah diri bila tubuh
membutuhkannya sebagai pengganti sel-sel yang rusak atau mati. Sebaliknya sel
kanker akan membelah diri meskipun tidak diperlukan (Dalimarta 2007). Pada
kanker sel mampu menghindari proses apoptosis yang merupakan program bunuh
diri untuk menjaga homeostatis perkembangbiakan sel. Hal ini terjadi karena sel
tubuh mengalami perubahan (transformasi) bentuk, sifat, dan Kkinetik yang
berubah, sehingga pertumbuhannya menjadi mandiri (autonom), liar, tidak
terkendali dan terlepas dari koordinasi pertumbuhan normal dan bersifat ganas

(Novel et al 2010).



Kanker serviks merupakan masalah di negara berkembang bukan hanya
insidensnya yang tinggi, tetapi juga upaya-upaya pencegahan baik primer maupun
sekunder memerlukan prasarana, sarana dan biaya yang besar, sedang prioritas
untuk penanggulangan penyakit kanker umumnya dan kanker serviks khususnya
masih tersisih dengan program pemberantasan penyakit lainnya (Ramli et al
2005).

Kanker serviks merupakan sebuah tumor ganas yang tumbuh di dalam
leher rahim/serviks. Serviks adalah bagian terendah dari rahim yang menempel
pada puncak vagina. Kanker serviks ini muncul pada perempuan usia 33-35 tahun.
Beberapa data bahkan menyebutkan bahwa ternyata kanker serviks dapat tumbuh
pada wanita yang usianya di bawah 35 tahun (Sukaca 2009). Kanker serviks
terjadi akibat tumbuhnya sel-sel tidak normal pada leher rahim yang disebabkan
Human Papilomavirus (HPV18) (Dalimartha 2007). Sel HelLa adalah sel kanker
leher rahim akibat infeksi Human Papilomavirus (HPV18) sehingga mempunyai
sifat yang berbeda dari sel leher rahim normal (Djatmiko 2007).

Kemajuan teknologi serta penemuan-penemuan obat baru yang bersifat
toksik terhadap sel kanker telah banyak dikembangkan. Salah satunya pengobatan
dengan cara radioterapi dan kemoterapi. Namun pengobatan dengan cara tersebut
memerlukan biaya yang cukup tinggi. Serta, penemuan obat-obat paten kanker
baru tersebut tidak dibarengi juga dengan kemungkinan meminimalisir efek
samping obatnya yang muncul. Pengobatan kanker dengan tanaman merupakan
cara yang sangat murah bagi penduduk Indonesia yang kaya dengan tanaman obat

(Aryanti 2005).



Salah satu tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah
tanaman daun jombang (Taraxacum officinale Wiggers). Oleh masyarakat daun
dari tanaman daun jombang digunakan untuk mengobati radang payudara, radang
kandung empedu, tumor pada sistem pencernaan, kanker payudara,
memperbanyak ASI, penyakit hati, infeksi cacing dan inflamasi. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh (Ovadje P. et al. 2011) terhadap
ekstrak air akar Taraxacum officinale Wiggers hasilnya efektif menginduksi
apoptosis sel leukemia manusia. Menariknya, sel sehat yang mendapat perlakuan
yang sama dengan sel-sel leukemia tidak terpengaruh. Selain itu juga ekstrak air
daun Taraxacum officinale Wiggers menurunkan pertumbuhan dari sel kanker
payudara (Sigstedtet al 2008). Daun, bunga, batang dan buah merupakan
kesatuan pokok dari suatu tanaman, diperkirakan daun jombang juga memiliki
aktivitas terhadap sel kanker serviks.

Begitu besar manfaat daun jombang bagi kesehatan, namun sampai
sekarang belum dilakukan penelitian daya anti kanker dari fraksi aktif daun
jombang khususnya fraksi air daun jombang terhadap sel HeLa. Sehingga peneliti
melakukan pengujian terhadap fraksi air daun jombang (Taraxacum officinale
Wiggers) untuk mengetahui aktivitas sitotoksis terhadap sel HelLa. Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah metode maserasi. Cairan
penyari yang digunakan dalam penelitian ini adalah metanol karena sangat efektif
dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengotor
hanya dalam skala kecil turut dalam cairan pengekstrasi (Voigt 1994). Fraksinasi

adalah prosedur pemisahan yang bertujuan memisahkan golongan utama



kandungan dari golongan utama lain, dan merupakan suatu pemisahan senyawa

berdasarkan perbedaan kepolaran dalam suatu tumbuhan (Harborne 1987).

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ekstrak metanol daun jombang (Taraxacum officinale Wiggers)
memiliki aktivitas sitotoksik pada sel HeLa?
2. Apakah fraksi air daun jombang (Taraxacum officinale Wiggers) memiliki

aktivitas sitotoksik pada sel HelLa?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak metanol daun jombang (Taraxacum
officinale Wiggers) pada sel HeLa.
2. Mengetahui aktivitas sitotoksik fraksi air daun jombang (Taraxacum officinale

Wiggers) pada sel HeLa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan membuktikan
ada/tidaknya aktivitas sitotoksik fraksi air dari ekstrak metanol daun jombang
(Taraxacum officinale Wiggers) terhadap aktivitas sel HeLa dan memberikan
gambaran perbandingan aktivitas sitotoksik ekstrak metanol daun jombang
(Taraxacum officinale Wiggers) terhadap sel HelLa. Secara umum diharapkan
dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam usaha mengatasi

masalah penyakit kanker di Indonesia.



